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PENDAHULUAN

A.Rasional

Tantangan hidup dalam dunia yang semakin mengglab@t berat.
Kondisi demikian menuntut kita untuk mampu berpggsasi aktif, berpikir kritis,
logis, analitis, kreatif dan produktif untuk dapddtersaing dan mampu
memecahkan masalah-masalah yang muncul dalam kemdyang sangat
kompetitif seperti sekarang ini.

Kemampuan tersebut dapat dikembangkan dalam demdigikan mulai
dari jenjang terrendah sampai perguruan tinggiaelebih spesifik matematika
dapat memberikan kontribusi untuk menumbuhkembarigka kemampuan —
kemampuan sebagaimana tersebut. Peningkatan keraanmeupikir matematis
tingkat tinggi (high order mathematical thinking ), khususnya berpikir kritis dan
kreatif dalam kegiatan pendidikan formal dapat mituhkembangkan melalui
kegiatan pembelajaran matematika, yang dititiklb@ratpada sistem, struktur,
konsep, prinsip, serta kaitan antara suatu unsugatelainnya yang aplikasinya
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kuz,2008:3)

Berkaitan dengan pengembangan berpikir matemaigkait tinggi, dalam
sebuah penelitian ditemukan bahwa untuk mendor@mgdinya suatu aksi
mental, proses pembelajaran harus diawali deng&ansaasalah yang memuat

tantangan bagi siswa untuk berpikir. Masalah terselapat berkaitan dengan



penemuan konsep, prosedur, strategi penyelesai@alaha dan aturan-aturan
dalam matematika.(Suryadi,2008:4)

Pemecahan masalah merupakan bagian penting dalagiatde
pembelajaran matematika. Melalui kegiatan ini aspgbek kemampuan penting
dalam matematika seperti penerapan aturan paddamasiak rutin, penemuan
pola, penggeneralisasian, komunikasi matematikaatddikembangkan secara
baik. Bahkan menurut Gagne (dalam Suherman dkk;2003 keterampilan
intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan malpemecahan masalah.

Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahaalah,
latihan berpikir secara matematis tidaklah cukumlamkan perlu dibarengi
pengembangan rasa percaya diri melalui proses @raecmasalah sehingga
memiliki kesiapan yang memadai dalam menghadaagai tantangan dalam
kehidupan nyata. Selain itu pengalaman yang dipknwielalui proses pemecahan
masalah matematis memungkinkan berkembangnya lekuattematis yang
antara lain meliputi kemampuan membaca dan mengenaituai secara Kkritis,
mengidentifikasi kekurangan yang ada, mendeteksiukgkinan yang terjadi,
menguji dampak dari langkah yang akan dipilih,asserengajukan alternatif solusi
kreatif atas permasalahan yang dihadapi. (SuryadiHerman, 2008:70)

Sejalan dengan hal tersebut pembelajaran matentspeat disajikan lebih
dekat dengan kehidupan nyata siswa sehingga mkajadnatematika tidak
“kering” dan tidak jauh dari kehidupan di sekitasvga. Banyak permasalahan

dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan pelahasapermasalahan



matematis, yang dengan kemampuan dan keterampikpikip induktif
permasalahan tersebut dapat diselesaikan dendaagiaesolusi kritis dan kreatif.
Salah satu contoh yang terkait dengan penelitinadalah masalah yang
terkait dengan pola bilangan. Mencari pola dan ldiemumembuat generalisasi
merupakan strategi pemecahan masalah yang baikl(8ab Maletsky,2004:70).
Berikut salah satu contoh masalah dalam kegiat@seharian yang
berkaitan dengan mencari dan menemukan pola dalmgetesaikan masalah :

Contoh : Dalam gedung pertunjukan disusun kursigdenbaris paling depan
terdiri atas 12 kursi, baris ke dua berisi 14 kuvaris ke tiga berisi 16
kursi dan seterusnya. Berapa banyak kursi pada ket20 ?

Kegiatan yang mungkin diharapkan dari siswa mengbiadgnasalah
tersebut adalah mereka akan mengobservasi kastitdyilangan-bilangan yang
ada, menemukan keteraturan yang terjadi dan padi@angt menemukan pola
atau generalisasi. Dari pola yang mereka temukamgade mudah mereka
mendapatkan bahwa banyaknya kursi pada baris kad@@h 60 kursi.

Namun demikian mengajarkan bagaimana cara meyledes masalah
dengan baik bukan sesuatu yang mudah. Dilain sisaka menghadapi kesulitan
bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan guru

Hasil penelitian yang dilakukan Mullis dkk (dalarBuryadi dan
Herman,2008:6) untuk bagian dari materi aljabarngyanemuat tuntutan
kemampuan menemukan pola berdasarkan dua jenisydiitaberupa gambar
pola lingkaran dan tabel yang berisi sebagian. kJstal ini, hanya 24 % siswa
Indonesia yang mampu menjawab dengan benar. Semdme negara yang

berhasil mencapai persentase tertinggi adalah Kdi@aan, Jepang, Singapura,



dan Hongkong yang masing-masing memperoleh pessent@%, 68%, 66%,
65%, dan 57%.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemamp dan
keterampilan berpikir siswa kita dalam memecahkasatah-masalah matematis
yang terkait dengan menemukan pola masih relatidak dibandingkan dengan
negara-negara lain. Dengan demikian usaha-usah#& uatus meningkatkan
kompetensi siswa khususnya terkait dengan pemecahasalah dengan
menemukan pola perlu terus ditingkatkan.

Berdasarkan isu-isu tersebut , penulis bermaksuldkuoiean penelitian
tentang penyelesaian masalah yang berkaitan dgaj@amilangan dengan judul
KEMAMPUAN PENALARAN INDUKTIF DALAM PEMECAHAN MASALA H
MATEMATIK PADA MATERI POLA BILANGAN
(Penelitian Desain di MTs Al-Khoiriyah Kota Semagafelas IX Tahun Pelajaran 2009/
2010)

B. Pertanyaan Pendlitian

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, pedanypenelitian dalam
Penelitian Desaindésign research) ini adalah:

1. Bagaimana strategi yang digunakan siswa dalam nesarkan masalah
yang berkaitan dengan pola bilangan ?
2. Kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi siswa dalaranymlesaikan

masalah yang berkaitan dengan pola bilangan ?



C. Tujuan Pendlitian
1. Megetahui strategi siswa dalam menyelesaikan ntasgag berkaitan
dengan pola bilangan.
2. Mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam mengétas masalah yang
berkaitan dengan pola bilangan.
D. Manfaat Penelitian
Hasil — hasil penelitian ini secara teoritis dilpk@n memberikan
tambahan khasanah keilmuan bidang matematika khysugentang desain
instruksional pada materi pola bilangan. Manfaakis dari penelitian ini dapat
menjadi refleksi bagi guru untuk perbaikan desagmipelajaran matematika
Khususnya untuk materi pola bilangan di MTs Al-Kh@h Kota Semarang kelas
IX. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat memtijbahan untuk kajian penelitian

selanjutnya baik untuk materi yang sama maupun kuntoateri-materi

pembelajaran matematika lainnya.



